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BAB I PENDAHULUAN 
 

 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian yang berjudul 

“Analisis Peningkatan Akurasi Metode DistilBERT dalam Mengklasifikasi Tweet 

Mengenai Covid-19“. Mengapa penulis mengangkat topik ini, karena covid-19 

penyakit baru yang telah menjadi pandemi. Penyakit ini harus diwaspadai karena 

penularan yang relatif cepat, memiliki tingkat mortalitas yang tidak dapat 

diabaikan. Oleh karena itu, segala pembahasan mengenai tweet covid-19 akan 

menjadi info yang sangat berguna bagi masyarakat luas. 

 

1.1  Latar Belakang  

Wabah penyakit baru yang disebabkan oleh virus korona (2019-nCoV) atau 

yang biasa disebut dengan COVID-19 ditetapkan secara resmi sebagai pandemi 

global oleh World Health Organization (WHO) pada tanggal 11 Maret 2020 lalu. 

Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang sangat 

menular dengan implikasi kesehatan global yang besar. Meskipun pusat penyebaran 

virus tersebut pada akhir tahun 2019 lalu berada di Kota Wuhan, China, kini virus 

tersebut telah tersebar menjangkit ke seluruh masyarakat dunia dengan jumlah 

kasus sebanyak lebih dari 41,5 juta kasus dan jumlah kematian sebanyak lebih dari 

1,1 juta jiwa per tanggal 23 Oktober 2020. Pada 31 Januari 2021, ada 103 juta 

infeksi yang dikonfirmasi di seluruh dunia, merenggut lebih dari 2,2 juta jiwa. 

Rintangan utama dalam pengelolaan dan pengendalian COVID-19 adalah 

ketersediaan tes skrining dan pemantauan penyakit yang tepat waktu (Shakouri, et 

al. 2021). Coronavirus adalah virus RNA dengan ukuran partikel 120-160 nm. 

Virus ini utamanya menginfeksi hewan, termasuk di antaranya adalah kelelawar 

dan unta. Sebelum terjadinya wabah COVID-19, ada 6 jenis coronavirus yang dapat 

menginfeksi manusia, yaitu alphacoronavirus 229E, alphacoronavirus NL63, 

betacoronavirus OC43, betacoronavirus HKU1, Severe Acute Respiratory Illness 

Coronavirus (SARS-CoV), dan Middle East Respiratory Syndrome Coronavirus 

(MERS-CoV) (Susilo, A., et al. 2020). Kondisi demikian memberikan dampak 

langsung  kepada  jutaan  bahkan  seluruh  masyarakat  dunia,  sebagai  akibat dari
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diberlakukannya protokol kesehatan yang harus ditetapkan pada seluruh aspek 

kegiatan, mulai dari pembatasan sosial hingga lockdown total sehinga menghambat 

seluruh kegiatan masyarakat. Efek lanjutan dari COVID-19 ini berpotensi 

membawa tantangan besar bagi sistem kesehatan dunia dan memiliki konsekuensi 

yang luas pada ekonomi global jika penyebaran virus tidak dikendalikan secara 

efektif. 

Melihat pesatnya penyebaran COVID-19 dan bahaya yang akan muncul jika 

tidak segera ditangani, salah satu cara yang sangat mungkin untuk mencegah 

penyebaran virus ini adalah dengan mengembangkan vaksin (Liu C, et al. 2020). 

Vaksin tidak hanya melindungi mereka yang divaksinasi tetapi juga masyarakat 

luas dengan mengurangi penyebaran penyakit dalam populasi (Sari IP, Sriwidodo. 

2020). Meskipun tidak ada vaksin untuk SARS dan MERS yang ditemukan, vaksin 

COVID-19 dapat ditemukan terlebih dahulu. Pengembangan vaksin yang aman dan 

efektif sangat penting dilakukan karena diharapkan dapat menghentikan 

penyebaran dan mencegah penyebaran penyakit di masa mendatang (Liu C, et al. 

2020). Hal ini mempengaruhi banyak sektor kehidupan masyarakat. Tak sedikit 

masyarakat yang aktif bersosial media dan menuliskan pendapat, opini serta 

pemikirannya di platform media sosial seperti Twitter. Terjadinya pandemi ini 

mendorong masyarakat untuk menuliskan opini, pemikiran serta pendapatnya 

terhadap COVID-19 pada media sosial Twitter. Dibutuhkan suatu model sentiment 

analysis untuk mengklasifikasi tweet masyarakat di Twitter menjadi positif dan 

negatif (Fairuz, A. L., Ramadhani, R. D., & Tanjung, N. A. F. 2021). Platform 

media sosial memainkan peran yang lebih penting secara global daripada 

sebelumnya (Naseem, U., Razzak, I., & Eklund, P. W. 2021). Analisis informasi 

yang dibagikan di platform media sosial, khususnya Twitter, telah menjadi fokus 

yang signifikan bagi para peneliti dalam beberapa tahun terakhir. 

Jutaan pengguna Twitter membagikan pendapat dan pandangan mereka 

tentang berbagai topic, seperti debat politik, pasar saham, produk, perusahaan, dan 

sebagainya terutama mengenai permasalah yang sedang hangat yaitu mengenai 

pandemi COVID-19. Pesan Twitter dibatasi hingga 140 karakter, sehingga bahasa 

yang digunakan di Twitter dinormalisasi dengan batasan ini, yaitu tidak terstruktur, 

dan terkadang sangat informal. Pertumbuhan dunia media digital tumbuh dengan 
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kecepatan yang luar biasa, yang membuat konsumsi informasi menjadi tugas yang 

menantang. Karena volume data teks online yang terus meningkat, tugas klasifikasi 

teks menjadi lebih penting dari sebelumnya. Dalam konteks ini, klasifikasi teks 

(secara otomatis mengklasifikasikan tekstual) adalah tugas yang penting. Sebagian 

besar media digital dibuat oleh pengguna, tetapi mencari informasi yang diperlukan 

secara manual berada di luar kemampuan manusia (Gao, Z., Feng, A., Song, X., & 

Wu, X. 2019). Pemrosesan media sosial yang dibantu oleh Machine Learning 

sangat membantu dalam era yang serba digital. Natural Language Processing 

(NLP) atau biasa disebut juga pemrosesan bahasa alami adalah teori yang 

termotivasi dari teknik komputasi untuk analisa otomatis dan representasi bahasa 

manusia.  

NLP memungkinkan komputer untuk melakukan tugas bahasa alami, seperti 

penguraian dan pelabelan kelas kata, terjemahan mesin, hingga yang populer saat 

ini adalah analisis sentimen. Analisis sentimen adalah tugas mendasar dalam 

Natural Language Processing (NLP). Aspect-Based Sentiment Analysis (ABSA), 

adalah tugas terperinci dalam analisis sentimen, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi polaritas sentimen (misalnya, positif, negatif, netral, konflik) dari 

kategori aspek atau target (juga disebut istilah aspek) (Pontiki, et al. 2016). Tujuan 

utama klasifikasi teks adalah untuk mengekstrak informasi dari sumber daya 

tekstual. Tugas klasifikasi teks adalah modul dasar untuk banyak aplikasi NLP, 

namun hal ini memerlukan adanya metode yang efisien dan fleksibel untuk 

mengakses, mengatur, dan mengekstrak informasi yang berguna dari sumber data 

yang berbeda. Metode-metode ini dapat mencakup klasifikasi teks, pencarian 

informasi, peringkasan, pengelompokan teks, dan lain-lain yang secara kolektif 

dinamakan penambangan teks.  

Perkembangan teknologi saat ini tumbuh sangat pesat, hal ini membuat 

penyebaran informasi semakin mudah dan cepat melalui media online (facebook, 

twitter), blog, atau situs resmi suatu lembaga (Huddar, M. G., et al, 2021). Dengan 

kemudahan dan kecepatan media online, mampu mengubah cara konsumsi 

masyarakat terhadap suatu berita. Berdasarkan banyaknya pengguna media sosial 

tersebut maka jumlah data yang tersimpan di media sosial juga semakin banyak. 

Sehingga para peneliti banyak melakukan penelitian dengan memanfaatkan data 
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media sosial ini. Opinion mining (OM) atau Sentiment Analysis (SA) merupakan 

salah satu metode analisa data media sosial yang mengolah sebuah informasi yang 

terkandung dalam teks. OM/SA ini merupakan cabang ilmu dari Text Mining 

(Nurrohmat, M. A., & SN, A. 2019). Dalam penelitian-peneilitian terdahulu, telah 

banyak sekali contoh penelitian yang membahas tentang sentiment analysis. 

Terdapat bermacam-macam data yang digunakan dalam implementasi dalam 

penyelesaian task terhadap analisis sentimen tersebut. Macam-macam data yang 

digunakan adalah movie review, teks hadits, dan bahkan komentar di sosial media 

(Putri, C. A. 2020).   

Salah satu teknik pemrosesan bahasa alami yang sedang populer yaitu dengan 

menggunakan metode BERT (Bidirectional Encoder Representations from 

Transformer). BERT adalah makalah terbaru yang diterbitkan oleh para peneliti di 

Google Artificial Intelengence (AI) Language. BERT telah menyebabkan 

kegemparan di komunitas pembelajaran mesin dengan memberikan hasil yang 

mutakhir dalam berbagai tugas NLP, termasuk Question Answering (SQuAD v1.1), 

Natural Language Inference (MNLI), dan lainnya. BERT merupakan algoritma 

Deep Learning (DL) yang dirancang untuk mengolah NLP. Model BERT telah 

menunjukkan kinerja mutakhir pada banyak tugas, dan arsitektur transformernya 

yang dalam adalah tipikal dari banyak model terbaru. BERT dirancang untuk 

melatih representasi dua arah yang mendalam dari teks yang tidak berlabel dengan 

mengkondisikan bersama pada konteks kiri dan kanan di semua lapisan (J. Devlin. 

et al, 2019). Sejauh ini, baru terdapat sedikit penelitian terkait dengan analisis 

sentimen dengan menggunakan algoritma BERT yang dilakukan fine-tuning 

dengan beberapa layer. 

BERT pertama kali diteliti dengan judul BERT: Pre-training of Deep 

Bidirectional Transformers for Language Understanding (J. Devlin. et al, 2019) 

dimana pada penelitian tersebut BERT mampu memperoleh hasil yang mutakhir 

pada sebelas tugas pemrosesan bahasa alami yang dilakukan. Dimana GLUE Score 

menghasilkan nilai sebesar 80,5% (mengalami peningkatan sebesar 7,7%), akurasi 

MultiNLI menjadi 86,7% (mengalami peningkatan sebesar 4,6%), SQuAD v1.1 

question answering Test F1 menjadi 93,2 ( peningkatan sebesar 1,5 poin) dan 

SQuAD v2.0 Test F1 menjadi 83,1 (peningkatan sebesar 5,1 poin). 
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(Geetha dan D. Karthika Renuka, 2021) melakukan pengembangan penelitian 

BERT dengan menggunakan TF-IDF yang merupakan struktur blok standar untuk 

beberapa algoritma pembelajaran mesin, lalu menggunakan klasifikasi Naive Bayes 

(NB) dan Support Vector Machine (SVM) sehingga menghasilkan nilai akurasi 

sebesar 87,69%, nilai recall sebesar 85,98%, precision 83,22% dan F1 Measure 

sebesar 88,72% pada learning rate 5e-05. Naive Bayes mempunyai keuntungan 

mampu mengklasifikasi sejumlah kecil data pelatihan, Naive Bayes juga mampu 

memahami ulasan positif dan negative. SVM merupakan klasifikasi yang bersifat 

non-probabilitas, SVM hanya menggunakan dua jenis label yaitu 0 dan 1. Lalu 

penelitian yang dilakukan oleh (Phuc Do dan Truong H.V. Phan, 2021) 

menggunakan teknik BERT-based triple classification mampu menghasilkan nilai 

akurasi secara signifikan sebesar 92,34%. Teknik ini dilatih menggunakan metode 

tiga rangkap, setiap 3 rangkap jalur (h, p, t) mengubah text dengan menggunakan 

deskripsi dari entitas h, entitas tail, dan predicate. 

 Dari penelitian sebelumnya mengenai BERT, peneliti akan melakukan 

peningkatan akurasi pada BERT dengan menggunakan metode yang disebut 

DistilBERT. Alasan mengapa peneliti menggunakan metode DistilBERT karena 

metode ini lebih kecil, lebih cepat, lebih murah dan lebih ringan. Maka dari itu 

peneliti mencoba membuktikan apakah dengan menggunakan metode DistilBERT 

bisa mendapatkan hasil yang di harapkan. Ada beberapa penelitian yang menguatkan 

peneliti untuk membuktikan apakah metode DistilBERT mampu menghasilkan nilai 

akurasi yang lebih tinggi dengan kemampuan proses fine tuning sekitar 40% lebih 

cepat dan mempertahankan kemampuan akurasi yang lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan penggunaan metode BERT. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Rafael 

Silva Barbon dan Ademar Takeo Akabane, 2022) dengan judul Towards Transfer 

Learning Techniques - BERT, DistilBERT, BERTimbau, and DistilBERTimbau for 

Automatic Text Classification from Different Languages: A Case Study, dimana 

metode DistilBERT dan DistilBERTimbau mampu menghasilkan model sekitar 40% 

lebih kecil dan membutuhkan waktu sekitar 45% (dimana percobaan yang dihasilkan 

berkisar antara 21,5% hingga 66,9%) lebih sedikit untuk proses fine tuning. Dengan 

kata lain, model kompresi membutuhkan sumber daya komputasi yang rendah dan 

dengan kinerja yang lebih besar. Sementara itu, model yang disuling 
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mempertahankan sekitar 96% kemampuan pemahaman bahasa untuk set data yang 

yang seimbang. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Berfu Buyukoz, Ali Hurriyetoglu, Arzucan 

Ozgur, 2020) dengan judul Analyzing ELMo and DistilBERT on Socio-political 

News Classification dimana dalam penelitian ini, ELMo dan DistilBERT 

dibandingkan dalam hal kinerja fine tuning pada dua tugas klasifikasi teks biner. 

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar manfaat dari 

kedua modifier ini secara praktis tanpa melakukan modifikasi pada output pra 

pelatihan. Secara keseluruhan, DistilBERT ternyata dapat menggeneralisasi lebih 

baik daripada ELMo pada pengaturan lintas konteks. DistilBERT mengungguli 

ELMo dalam persentase penurunan skor F. Selain itu, DistilBERT ternyata 30% 

lebih kecil dalam ukuran penyematan dan 83% lebih cepat dalam waktu pelatihan 

bila dibandingkan dengan ELMo.  

 Lalu peneilitan yang dilakukan oleh (Mario Jojoa, et al. 2022) Natural 

language processing analysis applied to COVID-19 open-text opinions using 

a distilBERT model for sentiment categorization. Dimana penelitian yang dilakukan 

adalah mengurangi struktur kompleks dengan jutaan parameter pada metode BERT 

tetapi dengan versi yang lebih sederhana dan berkapasitas tinggi. Apakah versi 

distilasi dari BERT yang asli, tetapi dengan jumlah parameter yang lebih sedikit, 

memungkinkan untuk menyempurnakan model dalam waktu singkat dan dengan 

sumber daya perangkat keras menengah. Dimana peneliti telah mengusulkan model 

transformator DistilBERT untuk melaksanakan tugas ini. Peneliti telah 

menggunakan tiga pendekatan untuk melakukan perbandingan, dan memperoleh 

metrik rata-rata berikut untuk model terbaik dengan nilai Akurasi sebesar 0,823, 

Presisi : 0,826, Recall : 0.793 dan F1 Score : 0.803. 

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai sentimen analisis masyarakat 

terhadap pandemi COVID-19 pada media sosial Twitter. Berdasarkan peristiwa yang 

saat ini sedang ramai di masyarakat, banyak pengguna media sosial yang 

memberikan opini, pendapat, serta pemikirannya terhadap COVID-19 pada platform 

media sosial Twitter. Hal ini menarik untuk diteliti guna mengetahui opini 

masyarakat tentang pandemi yang sedang terjadi sekarang ini. Untuk menunjang 

penelitian tentang hal tersebut, dibutuhkan algoritma untuk mengklasifikasikan 
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komentar masyarakat di media sosial Twitter, baik itu komentar positif maupun 

komentar negatif, metode yang akan digunakan adalah DistilBERT atau Distillation 

BERT. Peneliti akan melakukan komparasi terhadap performa algoritma Deep 

Learning yaitu antara BERT dan DistilBERT dan memfokuskan peningkatan akurasi 

dengan metode DistilBERT. 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti mengenai DistilBERT, 

maka peneliti akan mencoba meneliti apakah penggunaan metode DistilBERT akan 

mampu menghasilkan nilai akurasi yang tinggi bila dibandingkan dengan metode 

BERT. Dataset yang akan digunakan pada penelitian kali ini ialah Coronavirus 

tweets NLP - Text Classification dataset ini memberikan informasi tweet mengenai 

isu seputar coronavirus yang ditulis oleh para pengguna twitter. Karena penyebaran 

virus yang cepat, organisasi kesehatan dunia menyatakan keadaan darurat. Dalam 

tesis kali ini, peneliti akan coba memaksimalkan penggunaan metode pada 

DistilBERT dalam klasifikasi teks mengenai Covid-19 dari twitter untuk 

mengungkap berbagai isu terkait Covid-19 dari opini publik. Dari hasil yang 

didapatkan, apakah metode yang digunakan layak untuk digunakan pada klasifikasi 

teks, yang berdasarkan dari nilai akurasi, recall, precission, dan F1-score yang 

didapatkan. 

 

1.2  Perumusan Masalah  

Pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya terdapat beberapa isu 

yang akan dibahas dalam penelitian sesuai dengan penjelasan dari latar belakang di 

atas. Maka dari itu perlu perumusan beberapa masalah dalam penelitian kali ini, 

yaitu: 

1. Apakah penggunaan metode DistilBERT dalam mengklasifikasi tweet 

mengenai Covid-19 mampu menghasilkan nilai akurasi yang tinggi bila 

dibandingkan dengan penggunaan metode BERT? 

2. Perbandingan nilai akurasi, recall, precission, dan F1-score untuk 

klasifikasi teks dengan menggunakan metode BERT dan metode 

DistilBERT 

3. Bagaimana hasil analisis dari peningkatan akurasi dengan menggunakan 

metode DistilBERT? 
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1.3  Batasan Masalah  

Ada beberapa batasan masalah yang ditentukan dalam tesis ini, yaitu: 

1. Data yang akan digunakan merupakan dataset dari Kaggle, yaitu 

Coronavirus tweets NLP – Text Classification. 

2. Metode yang akan digunakan yaitu BERT dan DistilBERT. 

3. Acuan yang menjadi perbandingan hanya akurasi, recall, precission, dan 

F1-score. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Sebagai salah satu pilihan penggunaan teknik klasifikasi teks  

2. Penggunaan metode DistilBERT sebagai salah satu teknik klasifikasi teks 

untuk meningkatkan nilai akurasi.  

3. Dengan penggunaan metode DistilBERT diharapkan bisa mendapatkan 

peningkatan pada nilai akurasi, recall, precission, dan F1-score dalam 

klasifikasi teks. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

  Hasil yang akan didapatkan dari penelitian kali ini adalah:  

1. Memberikan nilai tambah bagi penelitian pada bidang klasifikasi teks.  

2. Memberikan alternatif penggunaan metode DistilBERT sebagai salah satu 

solusi peningkatan nilai akurasi pada klasifikasi teks. 

3. Penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan pemahaman peneliti 

mengenai teknik klasifikasi teks dengan menggunakan metode 

DistilBERT. 
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1.6  Metodologi Penulisan  

          Agar memperoleh gambaran jelas mengenai penelitian ini, maka dibuatlah 

suatu sistematika penulisan yang berisi gambaran dalam tiap bab penelitian ini, 

yaitu: 

 

1. BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat dari topik 

yang dipilih berupa peningkatan akurasi pada metode 

DistilBERT dalam klasifikasi teks. 

 

2. BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai literature review peningkatan 

klasifikasi metode DistilBERT dengan menggunakan dataset 

tweet Covid-19 yang mengacu pada penelitian publikasi 

mengenai metode DistilBERT. Algoritma yang akan 

digunakan dalam penelitian, dan penambahan beberapa 

metode yang bisa mendukung peningkatan nilai akurasi. 

 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini penulis melakukan pembahasan secara bertahap 

dan terperinci langkah-langkah yang akan digunakan pada 

penelitian mengenai metode peningkatan akurasi BERT 

yaitu DistilBERT. Parameter yang akan digunakan untuk 

menentukan hasil pengujian yaitu akurasi, recall, precision, 

dan F1-score. 

 

4. BAB IV HASIL DAN ANALISA 

Pada bab hasil dan analisa, berisi mengenai hasil pengujian 

yang telah dilakukan. Data-data hasil pengujian akan diolah 

dengan perhitungan Sentiment Analysis sehingga bisa 

didapatkan nilai akurasi, recall, precision, dan F1-score. 



10 
 

 
 

 

5. BAB V KESIMPULAN 

Bab ini merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, dan bisa mendapatkan jawaban apakah metode 

yang digunakan mengalami peningkatan nilai akurasi pada 

klasifikasi teks. 
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